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Abstract 

Earthquakes are natural disasters that can have devastating impacts on society. Indonesia 
needs education about areas that often experience natural disasters. This research was conducted to 
produce a visualization dashboard regarding mapping of earthquake areas in Indonesia, by applying 
the Business Intelligence method. This research resulted in the areas with the most earthquakes being 
the Minahasa Peninsula with 9,408 events with an average of 3.3 Mg, the island of Java with 6,772 
events with an average of 3.4 Mg and North Sumatra with 5,920 events with an average of 3.3 Mg. 
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Abstrak 
Gempa bumi merupakan bencana alam yang dapat memberikan dampak kerusakan bagi 

masyarakat, Indonesia membutuhkan edukasi tentang wilayah yang sering mengalami bencana alam 
gempa bumi. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan dashboard visualisasi tentang pemetaan 
wilayah gempa bumi di Indonesia, dengan menerapkan metode Business Inteligent. Penelitian ini 
menghasilkan wilayah dengan kejadian gempa bumi terbanyak terdapat pada Semenanjung 
Minahasa 9.408 kejadian dengan skala rata-rata 3.3 Mg, pulau Jawa dengan 6.772 kejadian dengan 
skala rata-rata 3,4 Mg dan Sumatera Utara dengan 5.920 kejadian dengan skala rata-rata 3,3 Mg. 
 

Kata kunci: Visualisasi Gempa Bumi, Business Inteligent, Tableau 
 

1. PENDAHULUAN 
Gempa bumi merupakan bencana alam berupa getaran atau guncangan yang 

terjadi di permukaan bumi akibat cepatnya pelepasan energi pada kerak bumi. 
Gempa bumi dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara lain pergerakan lempeng 
tektonik, aktivitas gunung berapi, atau aktivitas manusia seperti pertambangan[1]. 
Situasi ini mengakibatkan jika terjadi bencana alam seperti gempa bumi akan 
menyebabkan kerugian yang cukup besar[2]. Penelitian ini bertujuan mengedukasi 
masyarakat tentang penyebaran gempa bumi[3] melalui hasil dari visualisasi 
pemetaan gempa bumi yang terjadi di Indonesia. 

Informasi pada dashboard dapat diimplementasikan menggunakan 
pemanfaatan Business Intelligence (BI). BI adalah sebuah proses yang digunakan 
untuk melakukan analisis data terstruktur untuk mengekstrak data-data 
operasional dan dikumpulkan dalam sebuah data warehouse[4]. Dashboard adalah 
suatu bentuk visualisasi data dalam bentuk teks, peta atau grafik[5] yang 
diperlukan untuk memahami dan mengelola data sehingga penyajian dan 
visualisasi data dapat diselesaikan dengan menggunakan sistem dashboard, 
berguna untuk mempercepat proses pengambilan keputusan, memantau proses 
yang sedang berjalan dan memprediksi suatu kondisi di masa yang akan datang.[6] 

Visualisasi adalah teknik rekayasa dalam proses pembuatan gambar, diagram, 
atau animasi untuk menampilkan suatu informasi. Teknik visualisasi informasi 
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dapat membantu mengevaluasi suatu dataset. Terdapat dua konsep dalam 
visualisasi yaitu scientific visualisation dan information visualisation, untuk 
membuat model grafis dan menampilkan data secara visual. Dalam memproses 
dan memperoleh eksplorasi data pada scientific visualisation, model grafis 
dirancang dari pengukuran atau simulasi data yang mewakili objek atau konsep 
terkait dengan fenomena yang terjadi. Pada information visualisation konsep 
abstrak dan hubungan tidak selalu memiliki keterkaitan pada fenomena yang 
terjadi.[7] 

Tableau merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk menerapkan 
penggunaan metode BI, menghasilkan visualisasi data secara interaktif dengan 
memasukkan dataset ke dalam Tableau dan membuat visualisasi yang 
mempermudah untuk memahami suatu informasi. Tableau dapat menghasilkan 
visualisasi dari berbagai sumber data seperti spreadsheet, database, cloud data dan 
big data [8].  

Penelitian tentang pemetaan bencana alam sudah pernah dilakukan seperti 
pemetaan bencana gempa bumi di provinsi NTB[9], lokasi rawan tanah longsor[6], 
dan identifikasi daerah rawan terjadi gempa bumi dengan geolokasi[10]. Penelitian 
ini mempunyai rumusan masalah berupa pertanyaan apakah tools tableau dapat 
melakukan visualisasi gempa bumi yang terjadi di Indonesia tahun 2009 sampai 
2023, hasil ini diharapkan dapat mengedukasi masyarakat tentang penyebaran 
gempa bumi di Indonesia. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode atau tahapan yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
beberapa tahapan yang digunakan, seperti pada gambar berikut:  

 
                        Gambar 1. Metode Penelitian 
 

Data digunakan dalam penelitian ini merupakan data gempa bumi 
berdasarkan tahun 2009 sampai dengan 2023[11]. Data diperoleh dalam format 
excel, kemudian disesuaikan dengan format csv sehingga dapat di import dan 
diproses menggunakan Tableau. 
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Cleaning Data merupakan suatu proses untuk mendeteksi dan memperbaiki 
ataupun menghapus data set, table, dan data yang tidak akurat atau lengkap. 
Proses cleaning cukup penting dalam melakukan visualisasi karena jumlah data 
yang banyak untuk mencegah terjadinya duplikasi data dan penamaan data yang 
salah.  

Implementasi data gempa bumi yang didapat dan diolah menggunakan 
business intelligent pada Tableau, dengan mengikuti tahapan dalam mengolah 
seperti Data Source dan Extract Transfrom Loading (ETL). Visualisasi dan informasi 
pemetaan yang dibuat akan didapatkan hasil yang kemudian dianlisis 
perbandingan untuk mengetahui penyebaran gempa bumi yang terjadi tahun 2009 
sampai 2023 di Indonesia melalui visualisasi pemetaan bencana gempa bumi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pembahasan berikut berisi tentang hasil dari pengolahan data bencana 
gempa bumi yang terjadi di Indonesia sehingga memperoleh hasil berupa grafik 
mengenai daerah yang termasuk rawan atau sering terjadi bencana gempa bumi 
serta daerah yang aman atau jarang terjadi bencana gempa bumi dari seluruh 
provinsi yang ada di Indonesia. 

Busniess Intelligence adalah kecerdasan bisnis yang menggabungkan 
arsitektur, tools, basis data, aplikasi, dan metode untuk mengakses data secara 
interaktif, manipulasi data dan mampu mengambil keputusan yang benar karena 
menggunakan fakta dan sistem berbasis kenyataan melalui data[12]. Informasi 
tersebut dapat berasal dari manapun, seperti data histori pembelanjaan, data 
pelaporan, dan data yang masih  mentah.[13]–[15]. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 8 wilayah dengan tempat daerah 
rawan kejadian gempa yaitu Semenanjung Minahasa sebanyak 9.408 kejadian 
dengan skala 3.3 Mg, pulau Jawa dengan 6.772 kejadian dengan skala 3,4 Mg, 
Sumatera Utara dengan 5.920 kejadian dengan skala 3,3 Mg, Sumatera Selatan 
dengan 5.282 kejadian dengan skala 3.7 Mg, laut Maluku Utara dengan 4.969 
kejadian dengan skala 3,9 Mg, laut Banda dengan 4.940 kejadian dengan skala 4,4 
Mg, Seram dengan 4.307 kejadian dengan skala 3,2 Mg, Halmahera dengan 3.614 
kejadian dengan skala 3,8Mg berdasarkan kejadian dari 2009 sampai 2023. 

 

 
Gambar 2. Wilayah gempa bumi 
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Penyebaran gempa bumi terdapat lingkaran dengan warna berbeda disetiap 
daerah, warna biru muda menandakan daerah rawan kejadian gempa dengan skala 
Magnitudo yang rendah yaitu 1 sampai 4,4 SR  tetapi warna biru tua menandakan 
daerah cukup aman terhadap gempa dengan skala Magnitudo yang tinggi yaitu 4,5 
sampai 7,9 SR[16]. Lingkaran tersebut merupakan kejadian gempa dengan garis 
lintang peristiwa (Latitude) dan garis bujur kejadian (Longitude) berdasarkan data 
yang diperoleh. 
 

 

 
Gambar 3. Penyebaran gempa bumi 2009 

 
Penyebaran gempa tahun 2009 dengan 3.497 kejadian gempa dengan 

penyebaran seperti pada gambar 3. Daerah cukup aman dengan intensitas rendah 
terdapat pada daerah Sulawesi, Semenanjung Minahasa, Sumatra, Jawa dan Bali, 
untuk daerah rawan gempa dengan intensitas tinggi terdapat  pada daerah 
Kalimantan. 
 

 

 
Gambar 4. Penyebaran gempa bumi 2010 

 

Penyebaran gempa bumi tahun 2010 dengan 3.415 kejadian seperti gambar 
4. Dimana daerah cukup aman gempa bumi dengan intensitas rendah terdapat 
pada Jawa, Bali, Sulawesi tetapi daerah rawan gempa dengan intensitas tinggi 
terdapat pada daerah Irian Jaya, Semenanjung Minahasa dan beberapa bagian di 
Sumatera. 
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Gambar 5 menunjukan hasil tampilan dashboard yang terdapat gempa bumi 
pada tahun 2021 sampai 2023. Penyebaran gempa bumi tahun 2021 dengan 
10.711 kejadian dengan daerah cukup aman gempa intensitas rendah terdapat 
pada Sumatera, Bali dan Sulawesi tetapi daerah rawan gempa intensitas tinggi 
terdapat pada laut Banda, Fores, dan wilayah Irian Jaya. Tahun 2022 terdapat 
10.838 kejadian dengan daerah cukup aman gempa intensitas rendah pada wilayah 
Sulawesi, wilayah Flores dan Bali tetapi daerah rawan kejadian intensitas tinggi 
pada Sumatera, Jawa, dan sekitar laut Banda. Pada tahun 2023 terdapat 1.174 
kejadian dengan daerah cukup aman gempa intensitas rendah pada Bali dan 
beberapa bagian Sulawesi tetapi daerah rawan gempa intensitas tinggi pada 
Sumatera, Jawa dan laut Banda.  

 

 

 
Gambar 5. Hasil dashboard 

 
Dari penyebaran gempa tahun 2009 sampai 2023. Diambil contoh kejadian 

gempa pada pulau Jawa mengalami peningkatkan pesat pada tahun 2018 dengan 
844 kejadian skala kekuatan gempa 3,3 Mg dan rata-rata kedalaman gempa 40 Km, 
dan 2022 dengan 1.052 kejadian skala kekuatan gempa 3 Mg dan rata-rata 
kedalaman gempa 32 Km sehingga pulau jawa termasuk daerah cukup aman 
terhadap kejadian gempa bumi.  
 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil visualisasi pemetaan gempa bumi tahun 2009 sampai 
2023 dapat ditarik kesimpulan tools tableau mampu melakukan visualisasi 
pemetaan gempa bumi untuk mempermudah masyarakat memahami penyebaran 
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gempa bumi di Indonesia. Berdasarkan data 2009 sampai 2023 wilayah dengan 
daerah rawan kejadian gempa terjadi di daerah Semenanjung Minahasa 9.408 
kejadian dengan skala 3.3 Mg, pulau Jawa dengan 6.772 kejadian dengan skala 3,4 
Mg dan Sumatera Utara dengan 5.920 kejadian dengan skala 3,3 Mg. 
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